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ABSTRAK  

Pelaporan keuangan merupakan cara yang digunakan oleh perusahaan untuk 
menyampaikan informasi keuangan yang bermanfaat sebagai sumber informasi dalam 
pengambilan keputusan dalam pengembangan UMKM. SAK EMKM dibuat bertujuan 
untuk mempermudah pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Namun masih 
banyak UMKM di daerah Jawa Timur belum menerapkannya. Penelitian ini berfokus 
pada pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan langsung pada 1 0 0  UMKM di 
Bondowoso dengan teknik observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil kuesioner, terdapat 44% UMKM di Bondowoso mengetahui SAK 
EMKM dan hanya 28% yang menerapkan pelaporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
Pencatatan yang masih dilakukan masih sederhana dan manual. Pencatatan yang 
dilakukan hanya untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan dan pendapatan serta 
pengeluaran kas. Kendala yang dialami adalah sumber daya manusia yang kurang 
pengetahuan dan pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar. 

 

 

ABSTRACT  

Financial reporting is a method companies use to convey financial information useful in making 
decisions in developing MSMEs. SAK EMKM was created to make it easier for MSME players to 
prepare financial reports. However, there are still many MSMEs in the East Java area that have 
not implemented it. This research focuses on MSME financial reporting based on SAK EMKM. 
This research is qualitative research using a descriptive approach with a case study method. Data 
collection in this research was carried out directly on 100 MSMEs in Bondowoso using 
observation, interviews, questionnaires, and documentation techniques. Based on the results of the 
questionnaire, 44% of MSMEs in Bondowoso know SAK EMKM and only 28% apply financial 
reporting based on SAK EMKM. The recording that is still carried out is still simple and manual. 
Recording is carried out only to record cash receipts from sales and cash income and 
disbursements. The obstacle experienced is that human resources lack knowledge and 
understanding regarding the preparation of financial reports by standards. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 7 Tahun 2021. UMKM merupakan salah satu penggerak perekonomian negara 
karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi kelas menengah ke bawah. UMKM 
merupakan salah satu usaha yang banyak berdiri di masyarakat, terutama yang 
berasal dari kalangan menengah ke bawah. Selain membutuhkan biaya yang tidak 
terlalu banyak, bisnis ini  juga memiliki kontribusi yang sangat besar diantaranya 
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menciptakan lapangan pekerjaan, penyerapan tenaga kerja, dan terutama hambatan 
dampak krisis ekonomi. Penyerapan tenaga kerja baru oleh UMKM akan 
berdampak besar pada pengurangan tingkat pengangguran dan kemiskinan  
masyarakat Indonesia (Wahyudi et al., 2020). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 
dikelompokkan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan. 
Kriteria modal usaha digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiatan usaha. 
Kriteria modal usaha terdiri atas usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari Rp 
1.000.000.000 (satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Usaha 
Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rpt 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Sedangkan kriteria hasil penjualan 
tahunan terdiri atas: Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan 
paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah). Usaha Kecil memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah). Dan Usaha Menengah 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 
(Peraturan Pemerintah No.71 Tahun 2021) 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 
tahun 2022 jumlah UMKM di Jawa Timur sebanyak 1,153.576 unit usaha. (CNBC 
Indonesia, 2023). Perkembangan UMKM di Provinsi Jawa Timur yang sangat tinggi 
dan merupakan subjek yang vital dalam pembangunan perekonomian di Jawa Timur 
maka perlu dilakukan pengembangan usaha dengan penambahan modal melalui 
pinjaman ke perbankan atau lembaga keuangan non bank, strategi pemasaran yang 
tepat, mampu menguasai teknologi masa kini, dan lain sebagainya. Penyusunan 
laporan keuangan tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan fasilitas kredit dari bank 
semata, namun juga utamanya adalah untuk melihat perkembangan aktivitas usaha 
tersebut apakah mengalami pertumbuhan atau sebaiknya sehingga dibutuhkan suatu 
pembukuan (akuntansi) dalam UMKM. Namun demikian, untuk dapat menyusun 
sebuah laporan keuangan maka harus berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, 
namun sayangnya tidak semua para pelaku UMKM aware mengenai hal tersebut. 
Banyak yang masih belum menerapkan standar akuntansi keuangan UMKM bahkan 
ada juga yang tidak membuat laporan keuangan dalam usahanya. (Unair News, 2021).  

Akuntansi merupakan suatu proses yang menghasilkan apa yang disebut 
dengan laporan keuangan. Informasi akuntansi harus disusun dan dilaporkan secara 
objektif agar dapat bermanfaat bagi para pemakainya. (Basar, dkk, 2024). Sedangkan 
sistem akuntansi adalah sistem pengumpulan dan pemrosesan data transaksi serta 
penyebaran informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. (Kieso, 
2008: 72). Sistem akuntansi juga merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia, 
dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke 
dalam informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan. (Bodnar, 2006:3). 
Informasi akuntansi yang akuntabel dan transparan akan mempermudah persyyaratan 
bagi pelaku usaha UMKM dalam mengajukan pinjaman kepada lembaga pembiayaan. 
(Prajanto, 2018) 

Sistem akuntansi memiliki unsur-unsur pokok yang merupakan unsur-unsur 
yang terlibat dalam proses akuntansi yang dimulai dari pengumpulan dokumen 
(bukti) transaksi hingga menjadi informasi keuangan, yaitu laporan keuangan, yang 
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nantinya akan diberikan kepada pengguna laporan keuangan untuk mengambil 
keputusan. Unsur pokok sistem informasi akuntansi ditunjukkan pada Gambar 1.  
 

Gambar 1. Unsur Sistem Akuntansi Pokok 
 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Mulyadi (2001)  

Output dari sistem akuntansi adalah laporan keuangan yang dimana pelaporan 

keuangan (Financial reporting) merupakan cara yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menyampaikan informasi keuangan perusahaan kepada internal dan eksternal user. 

Tujuan pelaporan keuangan tidak terbatas pada isi dari laporan keuangan (financial 

statement) tetapi cakupan pelaporan keuangan (financial reporting) adalah lebih luas 

dibandingkan laporan keuangan (financial statement). Pelaporan keuangan mencakup 

tidak hanya laporan keuangan tetapi juga media pelaporan informasi lainnya, yang 

berkaitan langsung atau tidak langsung, dengan informasi yang disediakan oleh sistem 

akuntansi-yaitu informasi tentang sumber-sumber ekonomi, hutang, laba periodik dan 

lain-lain. (SFAC No. 1 FASB). Tujuan Pelaporan Keuangan Tujuan dari pelaporan 

keuangan yang terdapat dalam SFAC No.1 dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Pelaporan Keuangan memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor dan 
kreditor, dan pemakai lainya dalam pengambilan keputusan investasi, kredit dan 
yang serupa secara rasional.  

2. Pelaporan keuangan memberikan informasi untuk membantu investor, kreditor 
dan pemakai lainnya dalam menilai jumlah, pengakuan, dan ketidakpastian 
tentang penerimaan kas bersih yang berkaitan dengan perusahaan. 

3. Pelaporan keuangan memberikan informasi tentang sumber-sumber ekonomi 
perusahaan, klaim terhadap sumber-sumber tersebut dan pengaruh transaksi, 
peristiwa, dan kondisi yang mengubah sumber-sumber ekonomi dan klaim 
terhadap sumber tersebut. 

4. Pelaporan keuangan memberikan informasi tentang hasil usaha suatu perusahaan 
selama satu periode. 

5. Pelaporan keuangan memberikan informasi tentang bagaimana perusahaan 
memperoleh dan membelanjakan kas, pinjaman dan pembayaan kembali 
pinjaman, transaksi modal, termasuk deviden kas dan distribusi lainnya terhadap 
sumber ekonomi perusahaan kepada pemilik, serta faktor-faktor lainnya yan 
mempengaruhi likuiditas dan solvensi perusahaan. 

6. Pelaporan keuangan memberikan informasi tentang bagaimana manajemen 
perusahaan mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik (pemegang 
saham) atas pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan kepadanya. 
Pelaporan keuangan memberikan informasi yang bermanfaat bagi manajer dan 
direktur sesuai kepentingan pemilik.  

Laporan keuangan merupakan bagian penting bagi kelangsungan hidup suatu 
entitas. Seluruh aktivitas keuangan perusahaan terekam dalam laporan keuangan. 
Laporan keuangan menjadi alat untuk menyajikan informasi keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap, objektif, dan andal digunakan untuk membentuk opini tentang 
properti dan posisi keuangan perusahaan. Informasi keuangan tersebut digunakan oleh 
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berbagai pihak baik internal maupun eksternal perusahaan dalam pengambilan 
keputusan (Rumambi et al., 2019).  

Penyusunan laporan keuangan UMKM diperlukan standar akuntansi khusus 
yaitu SAK EMKM yang merupakan konsep entitas bisnis sebagai salah satu asumsi 
dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan 
SAK EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan 
kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan 
usaha/entitas lainnya (Saputra et al., 2022). Kinerja perusahaan dapat dilihat dengan 
melihat laporan rugi laba yang harus dibuat perusahaan setiap periode akuntansi 
untuk dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan. Laporan rugi laba melaporkan secara sistematis perbandingan antara 
pendapatan/penjualan dan beban selama satu periode, sehingga dapat diketahui 
dengan jelas rugi laba perusahaan selama bekerja dalam periode yang bersangkutan. 
Laporan ini memberikan informasi tentang hasil akhir perusahaan selama periode 
tertentu. Najmudin (2011). Semua perusahaan wajib membuat laporan keuangan baik 
itu perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur. (Basar, dkk., 2024) 

 Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM diantaranya laporan posisi  
keuangan pada akhir periode adalah laporan keuangan yang menyediakan informasi 
tentang asset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada pelaporan setiap akhir periode, 
laporan rugi laba selama periode adalah laporan yang memberikan informasi tentang 
kinerja keuangan entitas, termasuk informasi tentang beban dan pendapatan semasa 
periode pelaporan, dan catatan atas  laporan keuangan adalah catatan yang memuat 
pernyataan bahwa laporan keuangan yang disusun sudah sesuai berdasarkan SAK 
EMKM, ringkasan kebijakan akuntansi, serta informasi  tambahan dan rincian pos-pos 
tertentu yang menjelaskan transaksi yang signifikan dan penting bagi pengguna 
supaya memahami laporan keuangan (SAK EMKM, 2018). 

Pencatatan dan pelaporan keuangan sangat bermanfaat sebagai sumber 
informasi dalam pengambilan keputusan suatu bisnis dalam rangka pengembangan 
dan kesuksesan UMKM. Akan tetapi, sampai saat ini sebagian besar pelaku UMKM 
belum menerapkan pencatatan dan pelaporan keuangan berdasarkan siklus akuntansi, 
yang dimulai dari penyediaan bukti transaksi sampai dengan terbitnya laporan 
keuangan, dan tidak sejalan dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan. 
(Syamsul, 2022).  

Standar Akuntansi untuk pelaku UMKM telah disusun oleh IAI yaitu SAK 
EMKM, SAK EMKM bertujuan untuk mempermudah pelaku UMKM dalam membuat 
laporan keuangan. (IAI, 2016). Namun masih banyak UMKM di daerah Jawa Timur 
masih belum menerapkannya. Sebagai contoh masih di Kabupaten Bondowoso Jawa 
Timur diketahui bahwa hanya terdapat 44% UMKM yang mengetahui tentang SAK 
EMKM dan hanya 28% yang menerapkan pencatatan keuangan akuntansi. Setiap 
pengelola atau pemilik UMKM memiliki kreatifitas sendiri-sendiri dalam menyusun 
catatan-catatan usahanya, namun dalam menyusun catatan pembukuan mereka tidak 
memakai SAK EMKM sebagai dasar pencatatan, mereka melakukan pencatatan secara 
sederhana. Hal ini juga terjadi dalam penelitian Anggun (2023) beberapa UMKM di 
Kabupaten Blitar juga belum banyak melakukan penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM dan penelitian Asvonica (2023) di Kabupaten Lamongan juga 
belum banyak UMKM yang menerapkan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 
keuangannya. Fitriyyah dan Sularsi (2020) dalam hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa UMKM di Desa Kebakalan Sidoarjo Jawa Timur, belum melakukan pencatatan 
akuntansi menggunakan SAK EMKM. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan, pengertian, kepedulian, dan pengetahuan terhadap ilmu dasar 
akuntansi, dan tingkat pendidikan pelaku usaha yang belum memadai, serta adanya  
persepsi dalam pelaku UMKM bahwa pencatatan tidak penting dalam usahanya. 
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Manajemen UMKM belum melakukan pencatatan dalam pelaporan keuangannya 
sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku, tetapi pelaku UMKM hanya 
melakukan pencatatan berupa kas masuk  dan kas keluar dalam transaksi usaha 
mereka.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 
analisis deskriptif dengan metode studi kasus, yakni suatu cara yang dilaksanakan 
dengan menyiapkan, mengumpulkan, serta melakukan analisis data untuk 
mendapatkan keterangan yang nyata berkenaan dengan persoalan yang diteliti. 
Metode analisis deskriptif mempunyai tujuan yakni menggambarkan secara teratur, 
realistis dan akurat berkenaan dengan  fenomena atau persoalan yang diteliti (Fitrah & 
Luthfiyah, 2017).  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan langsung pada UMKM di 
Bondowoso dengan teknik observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 
Sample yang digunakan dalam penelitian ini 100 UMKM. Penelitian ini memakai 
teknik analisis data reduksi data,     penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Agar 
menjadi data yang bisa dikelola maka dilakukan metode pengolahan data atau proses 
dan mengorganisasikan data, mendapati apa yang relevan dengan masalah penelitian, 
menentukan apa yang relevan berdasarkan penelitian ini sehingga mudah dimengerti 
dan pula berguna dalam mencari solusi masalah, terutama masalah terkait penelitian. 
(Helaludin, 2019) . 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada tabel 1, pelaku UMKM yang terlibat dalam penelitian ini, 
mayoritas UMKM yang berbentuk perseorangan, yaitu 64%. UMKM tersebut sebagian 
besar berjenis usaha manufaktur (pengolahan makanan) yaitu 57%. 

Tabel 1. Deskripsi Bentuk dan Jenis Usaha Responden 

Bentuk Usaha Jumlah % Jenis Usaha Jumlah % 

Perseorangan 64 64 Jasa 19 19 
CV 31 31 Dagang 24 24 
PT 5 5 Manufaktur 57 57 
Total 100 100 Total 100 100 

Sumber: Data diolah 
Kemudian pada Gambar 2 responden atau pengelola UMKM yang terlibat 

dalam survei ini adalah sebagian berjenis kelamin laki-laki sebesar 59%, dan memiliki 
tingkat pendidikan mayositas SMK yaitu 32% (lihat Gambar 3). 

Gambar 2. Jenis Kelamin Pelaku UMKM 
 

 
Sumber: Data diolah 
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Gambar 3. Pendidikan Pelaku UMKM 
 

 
Sumber: Data diolah 

Selanjutnya, hasil kuesioner dapat diketahui bahwa di Bondowoso hanya 
terdapat 44% UMKM yang mengetahui tentang SAK EMKM (lihat Tabel 2) dan hanya 
28% (lihat Tabel 4) yang menerapkan pencatatan/pelaporan keuangan akuntansi 
berdasarkan SAK EMKM. Setiap pengelola atau pemilik UMKM memiliki kreatifitas 
sendiri-sendiri dalam menyusun catatan-catatan usahanya, namun dalam menyusun 
catatan pembukuan mereka tidak  memakai SAK EMKM sebagai dasar pencatatan, 
mereka melakukan pencatatan secara sederhana. 

Tabel 2. Pengetahuan SAK EMKM 
SAK EMKM Jumlah Persentase 

Mengetahui  44 44% 
Tidak Mengetahui  56 56% 
Total 100 100% 

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 3. Pelaporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM 

Pelaporan 
Keuangan 

Jumlah Persentase 

Menerapkan 28 28% 
Tidak menerapkan 72 72% 
Total 100 100% 

Sumber: Data diolah 
Masih banyak juga UMKM yang belum menerapkan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman 
akuntansi (49%), penyusunan laporan keuangan yang sederhana (21%), sudah 
menerapakan akan tetapi tidak sesuai dengan SAK EMKM (23%), sisanya 5% tidak 
membuat laporan keuangan sesuai SAK karena usaha masih skala kecil, yang penting 
usaha jalan tidak perlu membuat laporan keuangan yang rumit. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Tina dan Khoirina (2021) pelaku UMKM yang belum memahami SAK 
EMKM masih terhitung banyak, lalu kemudian melakukan pencatatan menggunakan 
versi nya sendiri-sendiri sehingga mengakibatkan kesusahan saat melakukan 
meminjam permodalan untuk usahanya (Yanto et al., 2016). Permasalahan tersebut 
disebabkan karena rendahnya latar belakang pendidikan pelaku UMKM maupun 
tenaga kerja di dalamnya, sebagian besar UMKM di Indonesia memiliki karyawan 
dengan latar belakang pendidikan yang rendah seperti lulusan SMA sederajat 
sehingga berpengaruh untuk kemajuan usahanya. 

Proses pencatatan akuntansi yang terjadi pada UMKM di Kabupaten Bondowoso 
masih                   banyak yang belum menggunakan standar akuntansi yang berlaku, terdapat 
beberapa UMKM yang belum mengetahui sama sekali tentang SAK EMKM sehingga 
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tidak menerapkan, ada beberapa UMKM yang sudah mengetahui tentang SAK 
EMKM akan tetapi belum menerapkan, terdapat juga beberapa UMKM sudah 
menerapkan pencatatan keuangan sesuai standar akan tetapi tidak semuanya sesuai 
dengan standar, terdapat juga UMKM yang sudah menerapkan secara keseluruhan 
sesuai standar akuntansi yang berlaku.  

Transaksi yang dicatat oleh pelaku UMKM di Bondowoso adalah transaksi 
penjualan tunai maupun kredit, pembelian (tunai/kredit), kas masuk, kas keluar. Hal 
ini sesuai dengan temuan Ramdani et al (2018) dalan penelitian Tina dan Khoirina 
(2021) yang menginformasikan bahwa komponen yang dilaporkan oleh pelaku UMKM 
lebih dominan hanya sebatas pencatatan kas masuk dan kas keluar saja. Contoh 
pencatatan dan pelaporan keuangan salah satu UMKM bisa dilihat dalam gambar 4 
dan gambar 5. 

Gambar 4. Pencatatan Keuangan UMKM 
 

 
Sumber: Data diolah 
 

Gambar 5. Laporan Keuangan UMKM 
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Sumber: Data diolah 

Secara garis besar masih banyak UMKM yang belum menggunakan penerapan 
pembukuan sesuai SAK-EMKM, bahkan dapat dikatakan para pengelola UMKM di 
Kabupaten Bondowoso belum melakukan pencatatan yang sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku. Di samping banyaknya UMKM yang tidak menerapkan SAK, 
hal ini dikarenakan mereka tidak pernah mengikuti sosialisasi tentang SAK EMKM. 
Jika pelatihan penyusunan laporan keuangan diberikan dengan baik kemudian 
menerapkan ilmu yang telah di dapat, maka akan semakin meningkatkan 
pengetahuan membuat laporan keuangan.  
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 44% UMKM di Bondowoso mengetahui 
SAK EMKM dan hanya 28% yang menerapkan pelaporan keuangan berdasarkan SAK 
EMKM. Pencatatan yang masih dilakukan masih sederhana dan manual. Pencatatan 
yang dilakukan hanya untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan dan pendapatan 
serta pengeluaran kas. Kendala yang dialami dalam menyusun laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM adalah sumber daya manusia yang kurang pengetahuan dan 
pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 
Kurangnya sosialisasi tentang pelaporan keuangan yang benar dan sesuai dengan SAK 
EMKM.  

Peneliti berharap UMKM di Bondowoso melakukan pelaporan keuangan yang 
sesuai dengan standar baik secara manual maupun secara komputerisasi guna 
membantu UMKM dalam penambahan modal, investasi, mengembangkan usaha, 
pengambilan keputusan dan lain sebagainya. Untuk penelitian berikutnya bisa 
diimplementasikan praktik akuntansi dalam pelaporan keuangan UMKM agar UMKM 
tahu bagaimana langkah-langkah atau tahapan dalam penyusunan laporan keuangan 
yang sesuai dengan SAK EMKM. 
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